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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan seluruh analisis dan pembahasan, kesulitan 

pengucapan  makhorijul huruf santri kelas Makhraj dalam kegiatan 

musyafahah al-Qur‟an di pondok pesantren Ma‟had Al„Ulumis 

Syar‟iyyah Yanbu‟ul Qur‟an (MUS-YQ) Lil Banin Kudus, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Para santri mempunyai kesalahan/kesulitan yang berbeda-beda 

dalam pengucapan makhorijul huruf. Makhorijul huruf yang 

tingkat kesulitannya di atas 50 persen yaitu dalam makhraj al- 

Halaq (tenggorokan) yang terdapat pada huruf ع dan ه , 

sedangkan di makhraj al- Lisan yang terdapat pada beberapa 

huruf di antaranya yaitu huruf  ج, ذ , ض   para santri kesulitan 

dalam pengucapan makhroj tersebut untuk membedakan 

bunyinya dan ketepata lidah pada makhorijul huruf tersebut, dan 

huruf-huruf hijaiyyah yang paling mudah diucapkan terdapat 

pada huruf ل أ, ,م  ,ن   dimana pencapaian kemudahan ي, 

pengucapan makhorijul huruf tersebut mencapai 100%. 

2. Beberapa faktor penyebab santri kesulitan belajar membaca Al-

Qur‟an dengan pengucapan makhorijul huruf yang kurang tepat, 

diantaranya yaitu: 

a) Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

santri, diantaranya: minat santri dalam kegiatan belajar membaca 

Al-Qur‟an masih kurang, semangat atau motivasi siswa untuk 

bisa membaca Al-Qur‟an masih kurang, kakunya lidah siswa 

ketika melafalkan huruf-huruf hijaiyah, kurang Memperbanyak 

latihan makhraj huruf  didalam dan diluar jam kegiatan, Terdapat 

banyak huruf yang terdengar mirip bunyinya, pengaruh bahasa 

Ibu atau logat bahasa daerah masing-masing santri. 

b) Faktor ekstern, adalah faktor yang bersumber dari luar 

diri santri, di antaranya: latar belakang sekolah dasar yang tidak 

mewajibkan siswanya bisa membaca al-Qur‟an, pendidikan 

dalam keluarga, pengaruh pergaulan dengan teman baik di 

sekolah maupun di rumah, frekuensi pertemuan kegiatan 

musyafahah al-Qur‟an dipondok yang singkat, ketidak cocokan 

dengan guru pembimbing atu metode yang digunakan. 
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B. Saran 

Berpijak dari beberapa kesimpulan di atas, perkenankan penulis 

memberikam saran untuk meningkatkan santri terhadap pembelajaran 

pengucapan  makhorijul huruf, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi santri, untuk lebih meningkatkan motivasi dan minat dalam 

belajar membaca al-Qur‟an. Hendaknya santri mengetahui betapa 

pentingnya seorang muslim agar bisa membaca al-Qur‟an, karena 

al-Qur‟an merupakan pedoman hidup hingga akhir hayat. 

2. Bagi guru pengampu, diharapkan agar bisa mengajar santri 

menggunakan metode yang sesuai dan disukai santri. Dalam 

mengajar supaya tidak membosankan dan kaku. Menjadikan 

suasana belajar membaca al-Qur‟an yang menyenangkan 

sehingga santri antusias mengikuti, dan tidak lupa menanamkan 

pada diri santri tentang pentingnya al-Qur‟an bagi kehidupan 

seorang muslim, guru pengampu untuk bisa aktif dalam 

meluruskan pemahaman dan bacaan santri, guru memberikan 

motivasi yang dapat menumbuhkan semangat para santrinya 

dalam belajar selain itu dapat memberikan pengajaran yang 

menyenangkan. 

3. Bagi pondok pesantren supaya lebih memperhatikan dan 

memberikan sarana prasarana kebutuhan yang menjadi hambatan 

bagi proses pembelajaran pengucapan  makhorijul huruf agar 

tidak lagi terjadi kesalahan berkelanjutan ataupun menjadi 

berlarut supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

sesuai harapan dan tujuan tanpa hambatan atau gangguan apapun, 

ada kegiatan diluar jam kegiatan yang dapat membantu santri 

dalam memahami makhraj huruf.  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

yang disusun sedemikian rupa agar hasil optimal. Namun untuk 

memperoleh hasil yang maksimal sangat sulit, sebab dalam 

melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.  

Keterbatasan peneliti selama melaksanakan penelitian dan 

penyusunan skripsi ini adalah keterbatasan literatur, ilmu 

pengetahuan dan wawasan penelitian. Meskipun penelitian 

menghadapi keterbatasan tersebut, namun hal tersebut tidak 

mengurangi semangat yang dihadapi oleh peneliti selama 

melaksanakan penelitian untuk terus melaksanakan penelitian dan 

berusaha meminimalkan keterbatasan tersebut sehingga tidak 

mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, 

kerja keras dan bantuan semua pihak, skripsi ini dapat diselesaikan.

  


